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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara multikultural dikenal sebagai negara yang 

memiliki keragaman budaya, bahasa, dan tradisi yang sangat kaya. Terdiri 

lebih dari 1.300 suku bangsa, setiap komunitas memiliki adat istiadat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Keragaman ini menjadikan Indonesia sebagai 

laboratorium sosial yang unik, dimana tradisi bukan hanya berfungsi sebagai 

identitas budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial untuk menjaga 

keteraturan masyarakat.
1
 Dalam konteks masyarakat multikultural, dakwah 

Islam tidak selalu hadir dalam bentuk ceramah formal, melainkan seringkali 

melekat dalam tradisi dan budaya masyarakat. Pendekatan ini dikenal sebagai 

dakwah kultural, yaitu dakwah yang disampaikan melalui simbol, bahasa, dan 

praktik budaya sehingga lebih mudah diterima tanpa menimbulkan benturan 

dengan adat setempat.
2
 

Bengkulu sebagai salah satu daerah di Sumatra memiliki beragam tradisi 

yang masih hidup hingga kini. Tradisi tersebut bukan hanya berfungsi sebagai 

identitas budaya, tetapi juga menjadi sarana penyampaian nilai-nilai sosial dan 

keagamaan. Masyarakat Bengkulu terdiri dari berbagai suku, seperti Serawai, 

Rejang, Lembak, dan Melayu, dengan mayoritas beragama Islam. 

Keberagaman ini melahirkan tradisi yang berfungsi bukan hanya sebagai 

identitas budaya, tetapi juga sebagai perekat sosial.
3
 Tradisi di Bengkulu sering 

kali menjadi sarana untuk memperkuat nilai kebersamaan, musyawarah, dan 

religiusitas. Tradisi di Bengkulu tidak hanya berfungsi sebagai warisan leluhur, 

tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai Islam. Bengkulu adalah 

provinsi yang kaya sejarah dan budaya, dengan masyarakat mayoritas Islam 

yang masih memegang kuat tradisi lokal.  
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Kabupaten Seluma di Provinsi Bengkulu merupakan daerah yang 

masyarakatnya masih memegang kuat adat istiadat. Kabuputen Seluma adalah 

sebuah wilayah yang berada Kabupaten di Provinsi Bengkulu, Indonesia. Ibu 

kotanya adalah Pasar Tais. Kabupaten Seluma terbentuk berdasarkan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2003. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Bahasa yang banyak digunakan selain bahasa 

Indonesia adalah bahasa Serawai, bahasa suku Serawai yang mendiami 

kabupaten ini. Tahun 2021, jumlah penduduk Kabupaten Seluma berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik 2021 sebanyak 207.877 jiwa, dengan kepadatan 84 

jiwa/km², dan pada pertengahan 2024 sebanyak 215.354 jiwa. Suku Serawai 

adalah suku bangsa dengan populasi terbesar kedua yang hidup di daerah 

Bengkulu setelah Suku Rejang.
4
 

Suku Serawai termasuk ke dalam rumpun Melayu. Sebagian besar 

masyarakat Suku Serawai berdiam di Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten 

Kaur, dan Kabupaten Seluma. Persebaran masyarakat suku ini secara khusus 

terdapat di wilayah Kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, Pinoraya, 

Manna, Seginim, Kedurang, Padang Guci Hulu, Padang Guci Hilir, dan Kinal.  

Suku Serawai mempunyai mobilitas yang cukup tinggi, saat ini banyak dari 

mereka yang merantau ke daerah-daerah lain untuk mencari penghidupan baru, 

seperti ke Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten 

Bengkulu Utara, dan juga Kabupaten lainnya. .
5
  Suku Serawai yang banyak 

bermukim di Kabupaten Seluma. Masyarakat Serawai dikenal sebagai 

komunitas yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dalam kehidupan sehari-

hari. 
6
 Adat bukan sekadar aturan sosial, tetapi menjadi identitas budaya yang 

membedakan mereka dari kelompok lain. Dalam konteks pembangunan dan 

modernisasi, adat Serawai tetap menjadi fondasi dalam menjaga harmoni 
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sosial, meskipun harus berhadapan dengan arus perubahan zaman.
7
 Suku 

Serawai di Kabupaten Seluma, Bengkulu, memiliki berbagai tradisi yang masih 

dilestarikan, salah satunya adalah Berasan.  

Secara harfiah, kata “Berasan” dalam bahasa Serawai berasal dari kata 

dasar “rasan” yang berarti musyawarah atau perundingan. Jadi, “Berasan” 

secara langsung bisa diartikan sebagai musyawarah atau perundingan. Dalam 

struktur adat Serawai, Berasan dipahami sebagai prosesi pertunangan yang 

dilakukan secara resmi di hadapan keluarga besar dan tokoh adat. Penelitian 

mengenai tradisi lisan Berasan menjelaskan bahwa prosesi ini memiliki 

kedudukan formal dalam adat karena menjadi tanda pengakuan sosial atas 

hubungan yang telah disepakati sebelumnya.
8
 

Dengan demikian, Berasan bukan sekadar pertemuan biasa, tetapi 

merupakan tahap adat yang mengesahkan hubungan pertunangan secara 

terbuka dalam lingkungan sosial masyarakat, khususnya dalam konteks adat 

perkawinan Suku Serawai.
9
 Tradisi ini bukan sekadar forum sosial, tetapi juga 

mengandung nilai religius yang sejalan dengan ajaran Islam. Berasan menjadi 

wadah untuk menyatukan dua keluarga besar, dan nilai utama dalam Berasan 

adalah musyawarah mufakat, silahturahmi, dan adab berbicara. Tradisi ini 

memperlihatkan bagaimana masyarakat Serawai mengutamakan kebersamaan 

dalam menyelesaikan masalah.
10

 

Sebelum Berasan dilaksanakan, proses pembicaraan atau kesepakatan 

awal dilakukan terlebih dahulu oleh pihak laki-laki dan perempuan secara 

langsung. Tahap ini bersifat pribadi dan tidak dilakukan dalam forum adat. 

Setelah kedua belah pihak mencapai kesepakatan, barulah keluarga 

menyelenggarakan Berasan sebagai bentuk penyampaian resmi kepada 

keluarga besar dan masyarakat yang diperankan langsung oleh juru bicara. 
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Struktur ini menunjukkan bahwa Berasan bukan ruang negosiasi, karena proses 

tawar-menawar atau pembicaraan penting telah selesai sebelumnya. Dengan 

kata lain, Berasan berfungsi sebagai forum penyampaian informasi hasil dari 

sebuah musyawarah yang telah dilakukan. 

Pelaksanaan Berasan dilakukan di rumah pihak perempuan atau pihak 

yang menerima, dengan menghadirkan ketua adat, tokoh agama, keluarga 

besar, serta perangkat adat lainnya. Berasan dipimpin oleh tokoh adat atau 

sesepuh yang berperan sebagai pengatur jalannya musyawarah, menengahi  

jika ada perbedaan dan memberikan nasihat adat atau petuah. Selain itu ada 

juga ada juru bicara biasanya ditunjuk dari pihak keluarga untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan keluarga. Tata cara berbicara, giliran bicara, 

serta keputusan yang dihasilkan diatur oleh norma adat yang berlaku.
 11

 

Pada prosesi Berasan, hasil musyawarah yang telah dilakukan oleh kedua 

belah pihak disampaikan oleh juru bicara, biasanya berupa kesepakatan resmi 

mengenai syarat perkawinan, mas kawin, serta tanggung jawab keluarga. 

Kesepakatan ini bersifat mengikat, sehingga jika dilanggar akan menimbulkan 

sanksi sosial.
12

 Dengan demikian, Berasan tidak berhenti pada musyawarah, 

tetapi berlanjut pada adat perkawinan yang lebih luas, menjadikannya bagian 

integral dari sistem sosial masyarakat Serawai. Dengan demikian, Berasan 

sebagai mekanisme komunikasi adat yang menjaga keharmonisan antar 

keluarga.
13

 

Tradisi Berasan sejalan dengan nilai-nilai islam. Prinsip Syura 

(Musyawarah), Ukhuwah (persaudaraan), serta adab komunikasi tercermin 

dalam praktik Berasan. Dengan demikian, Berasan dapat dipahami sebagai 

media dakwah kultural yaitu penyiaran islam melalui tradisi lokal yang sudah 
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mengakar dalam masyarakat.
14

 Dalam penelitian ini sangat penting, karena 

semakin berkembangnya zaman, penulis mengangkat tradisi Berasan 

Kabupaten Seluma yang tetap bertahan sebagai tradisi lokal, sekaligus menjadi 

sarana dakwah kultural. Nilai Islam hadir melalui tradisi, bukan menggantikan 

tradisi.
15

 Dan melihat pentingnya dari latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Tradisi Berasan 

sebagai media dakwah kultural pada masyarakat Suku Serawai di Kabupaten 

Seluma”. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang ditulis, fokus utama yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi Berasan sebagai media 

dakwah kultural. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana tradisi Berasan sebagai media dakwah kultural pada 

masyarakat Suku Serawai di Kabupaten Seluma? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka terdapat tujuan 

yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tradisi Berasan sebagai media dakwah kultural pada masyarakat 

Suku Serawai di Kabupaten Seluma. 

2. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini, diharapkan akan terdapat manfaat yang 

signifikan baik dari segi teori maupun praktik, yaitu:   

 

 
                                                           

14
Ruslan Sangaji, “Prinsip Syura Dalam Al-Qur’an Dan Hadis Serta Penerapannya Dalam 

Sistem Negara Modern (Suatu Aanalisis Siyasah Syari’ah),” JURNAL AL-WAJID JURNAL AL-

WAJID 5, no. 2 (2024): 6–12. 
15

Dihamri, “Kearifan Lokal Suku Serawai Di Kabupaten Bengkulu Selatan.” 



6 
 

 
 

a. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi dan 

penyiaran islam, khususnya tentang dakwah berbasis budaya lokal. 

b) Menjadi referensi akademik tentang bagaimana tradisi lokal dapat 

dijadikan sebagai media dakwah kultural. 

c) Memperkaya literatur tentang adat dan tradisi masyarakat Suku 

Serawai di Seluma.  

b. Manfaat Praktis  

a) Penelitian ini membantu memperkuat pemahaman bahwa tradisi 

Berasan bukan hanya adat, tetapi juga mengandung nilai dakwah 

Islam.  

b) Penelitian ini memberi contoh bahwa dakwah bisa dilakukan melalui 

pendekatan budaya, sehingga lebih mudah diterima masyarakat. 

c) Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam pelestarian 

budaya lokal yang sejalan dengan nilai agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


